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Sahabat Umar Ibn Khattab RA mewakafkan Tanah Khaibar
Sahabat Abu Thalhah RA mewakafkan Tanah Bairuha

HARI INI

SUDAH BERWAKAF?

R A M A D H A N

IKHTIAR MEMAKNAI







KRISIS MULTIDIMENSI
❑KEHIDUPAN SOSIAL :  EGOISTIK-INDIVIDUALISTIK
❑TATANAN EKONOMI :  EKSPLOITATIF-KAPITALISTIK
❑PERILAKU POLITIK :  REPRESSIF-OPORTUNISTIK
❑KARAKTER BUDAYA :  PERMISSIF-HEDONISTIC
❑PARADIGMA PENDIDIKAN :  MATERIALISTIK-SEKULARISTIK

❑SIKAP BERAGAMA :  SIMBOLIK-FASHIONISTIK-
    SINKRETISTIK (altruistik paradox)

“KEGELISAHAN”



S O L U S I



ZISWAF dan KPI Maqoshid as-Syariah
(Konsekuensi Ke-Islaman)



DAN KINERJA PERWAKAFAN NASIONAL 
s.d Desember 2024  

Perwakilan BWI

Provinsi, dan

Kabupaten/Kota

494
Bank Syariah

LKS PWU

51
Nazhir Wakaf 

Uang

472

* Pejabat Pembuat Akta 

Ikrar Wakaf

5963
* Regulasi 

Wakaf

31

Nazhir Tersertifikasi 

SKKNI Wakaf

5273
Total Pengumpulan 

Wakaf Uang

s.d. 23 Des 24 

3,02 TRILIUN

* Tanah Produktif 

Bernilai Ekonomis

4%
* Lokasi Tanah & 

Nazhir Wakaf Tanah

* Tanah Wakaf 

Bersertifikat

Sumber :

BWI dan Kementerian Agama

Penyelesaian

Sengketa Wakaf 

Litigasi dan Non Litigasi

17

P O T E N s I



448

Nazhir Wakaf 

Uang
5.913

KUA 
1.7 juta Pasang 

Nikah/ tahun

39 ribu

Pesantren 

58 

PTKIN 895 

PTKIS

41

BUMN

LABA 292 T

DEV. Rp. 81 T
1,3 juta jamaah 

Umrah
16 Ribu Masjid 

Besar/ Raya

1,6 Juta

Pegawai

BUMN  

21 PTNBH  

4,28 juta ASN 

49 LKSPWU

274000

PMI

6 Juta 

Diaspora

57 ribu Ha. 

Tanah Wakaf
……. 

Jaringan Pengusaha

EKOSISTEM WAKAF UANG (180 T)
P O T E N s I



354.498

 LOKASI

2023202120202019

381.908

LOKASI

415.381 

LOKASI

2022

435.821 

LOKASI

445.410

LOKASI

Total Luas 57.550 HA

447.532

LOKASI

2024

Kenaikan sekitar 4-5% setiap tahun

TANAH WAKAF NASIONALG R A F I K

Sumber : SIWAK Kementerian Agama



WAKAF UANG (180 T)
P O T E N s I



PENGUMPULAN WAKAF UANG

R E A L I S A S I



MASJID DAN

MUSHOLLA

Literasi

Kualitas dan Kinerja  SDM 

dan Lembaga Wakaf

Impact, Kontribusi,  

Pengembangan    

Produk Wakaf

Regulasi

Infrastruktur / 

Digitalisasi

Integrasi (Sistem, 

Data)

Tata Kelola dan 

 Kelembagaan

ISU UTAMA Perwakafan 

Nasional

R E F K E K S I





2010 – 2017
Gerakan Nasional 

Wakaf Uang (GNWU) I

01

2017 - 2020
Wakaf Peduli 

Indonesia (KALISA)

2021 - Mei 2024
GNWU II Era Baru 

Perwakafan Nasional

03

Mei 2024 - 2027
Gerakan Indonesia

Berwakaf

02 04

Kinerja Lembaga Kenazhiran BWI 2021 - 2024

Presiden Joko Widodo dan Wakil 

Presiden Ma’ruf Amin meresmikan 

peluncuran Gerakan Nasional 

Wakaf Uang (GNWU) dari Istana 

Negara Jakarta, Senin, 25 Januari

Presiden SBY dan Ketua 

BWI Pertama KH Tholhah 

Hasan dalam acara 

Pencanangan Gerakan 

Nasional Wakaf Uang di 

Istana Negara, 04 Oktober 

2011. 

Digagas dalam Rapat Kerja 

BWI,  6-7 Juni 2024 di Bogor

2045
Wakaf Maju

Berdaulat, dan 

Berkelanjutan

GERAKAN WAKAF NASIONALM I L E S T O N E



❑Wakaf Ibarat “raksasa tidur” (the sleeping giant), yang memiliki potensi 

yang sangat besar;

❑Wakaf adalah potensi “modal raksasa” yang dapat manfaatkan secara 

berkelanjutan yang bersifat “abadi”, karena ada jaminan yuridis dan 
teologis

❑Perlu menggelorakan “teriakan massif” melalui “gerakan 

kolektif” untuk mengamplifikasi literasi dan kesadaran ber-

wakaf’;

❑tidak cukup (hanya) dengan pendekatan “program” dan 

kegiatan yang bersifat parsial-sektoral jangka pendek, 

berbasis project dan cenderung seremonial formal. 

❑membutuhkan “gerakan massif-kolektif” yang permanen, 

dan melibatkan segenap komponen kekuatan bangsa, 
tanpa kecuali.   

Mengapa Harus 
GERAKAN ?

gerakan massif-kolektif yang terukur dan permanen, 

melibatkan segenap kelompok kepentingan, tanpa 

kecuali untuk menjadikan wakaf sebagai pilar

pertumbuhan dan ketahanan ekonomi nasional



Optimalisasi Pengelolaan, 

Pengembangan, 

Pengamanan Aset Wakaf; 

Peta Jalan Wakaf

IDE, 

Gagasan

Nazhir, BWI, Kementerian 

Agama, Kemenkeu, ATR-

BPN, PUPR, BI, KNEKS, 

dll.

Leader,

Aktor

Wakif, Mauquf Alaih

Investor, Perbankan, 

Kelompok Masyarakat, Dai 

Daiyah., dll

Kelompok

Kepentingan

Stakeholders, 

Shareholders

Transformasi digital; 

Platform “Satu Wakaf”, 

Berkah Wakaf, dll

Media, 

Instrumen

Jaringan

PRASYARAT Gerakan



Wakaf sebagai Pilar 
Pertumbuhan dan 
Ketahanan Ekonomi 
Nasional

GERAKAN INDONESIA BERWAKAF (GIB)A L U R

PETA JALAN WAKAFIDE GAGASAN KOLABORASI Media, Instrument

Digitalisasi

DAI  
DAIYAH



1
9

PETA JALAN WAKAF NASIONAL 2024 - 2029



1. Meningkatkan literasi wakaf dan 

mendorong wakaf sebagai gaya 

hidup Masyarakat;

2. Mengelola aset wakaf secara 

professional;

3. Melakukan inovasi dan diversifikasi 

aset wakaf serta digitalisasi proses 

wakaf;

4. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi 

stakeholder wakaf dalam ekosistem 

wakaf yang terintegrasi;

5. Menjadi acuan terbaik dalam 

governansi wakaf global 

Visi Misi PERWAKAFAN NASIONAL 
dalam Roadmap Perwakafan 
Tahun 2024-2029 

Wakaf sebagai Pilar 
Pertumbuhan dan Ketahanan 
Ekonomi Nasional



1. Peningkatan literasi wakaf di seluruh sektor ekonomi 

dan Masyarakat;

2. Penguatan regulasi dan tata Kelola kelembagaan 

wakaf;

3. Akselerasi peningkatan kualitas dan kinerja SDM 

wakaf dan lembaga wakaf;

4. Pengembangan high impact project dan 

pendalaman produk;

5. Pengintegrasian ekosistem wakaf melalui 

akselerasi digitalisasi perwakafan nasional;

6. Penguatan kontribusi wakaf terhadap pembangunan 

nasional dan wakaf global 

Langkah Strategis 
Pengembangan Perwakafan Nasional



I/O SYSTEMS
DAN EKOSISTEM PERWAKAFAN



Mauquf Alaih

Perizinan, 

Pembinaan dan 

Pengawasan 
Platform 

Wakaf Uang 

Nasional**

*logo-logo institusi hanya sebagai 
perwakilan
** belum tersedia

Imbal hasil 

pengelolaan wakaf

Pengelolaan wakaf

Pembiayaan 

Project Wakaf
• Perbankan Syariah

• Sukuk Wakaf

• Investor 

Bank Syariah (LKS PWU)*

KANAL 
Cabang, QRIS, ATM, 

Mobile Banking, Internet 

Banking, Laku Pandai

JANGKAUAN 
Mass Market, Retail, 

Prioritas, UKM, Korporat, 

Pemerintahan, Kampus

High 

Net Worth 

Individual

Milenial

Komunitas 

Muslimah

Institusi/

Perusahaan

Wakif

Abadi

Pengelolaan pada produk 

Keuangan Syariah:
• Deposito Bank Syariah

• Sukuk negara / CWLS

• Reksadana dan saham syariah

• Penempatan saham koperasi

Pengelolaan pada Sektor Riil
• Rumah Sakit

• Minimarket

• Rumah Makan

Pengadaan Aset Produktif
• Sawah pertanian

• Rumah sewa

• Lapangan Futsal

Pengadaan Aset Sosial
• Masjid

• Pesantren/Sekolah

• Sumur

Sementara

KANAL NON-BANK
Sekuritas, MI, Asuransi, Digital 

Wallet, Ecommerce, 

Crowdfunding Platform, Aplikasi  
Penjaminan

Klaster Pengembangan

1 2

3

4

5

8

6

7

9
Nazir* 
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n
v
e
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a
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EKOSISTEM WAKAF NASIONALP E T A



❑ Mengawasi dan Melindungi Harta Benda Wakaf
❑ Menjaga Keabadian Harta Benda Wakaf
❑ Mengurangi (sekecil mungkin) Risiko dalam Investasi/ 

Pengelolaan/Pemanfaatan Wakaf Harta Benda Wakaf
❑ Meningkatkan Produksi/Nilai Manfaat dan Jumlah Harta Benda 

Wakaf 
❑ Mendistribusikan Hasil/ Manfaat Wakaf Kepada maukuf ‘alaih 
❑ Menjaga “Amanah Wakif”
❑ Membangun Kepercayaan Masyarakat (Public Trust)

MEMAJUKAN - MENGEMBANGKAN

MENJAGA - MELINDUNGI

MENAMBAH

HARTA BENDA 
WAKAF

TUGAS NAZHIR 
dalam Gerakan

Indonesia 
Berwakaf

(GIB)





INKLUSIVITAS Wakaf

Kendatipun istilah dan konsep 

wakaf berasal dari Islam, namun 

“keberadaan” dan keterlibatan 

penganut agama dan 

kepercayaan lain dalam wakaf 

memiliki landasan yuridis dan 
argumen teologis yang kuat. 

Tujuan dan fungsi wakaf 

menurut Pasal 5 UU Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf 

adalah untuk kepentingan 

ibadah dan untuk memajukan 

“kesejahteraan umum”. 

Gerakan Indonesia Berwakaf bukan 

monopoli dan urusan ekslusif Ummat 

dan kelompok tertentu semata, namun 

sejatinya secara substantif 

bersinggungan dengan kepentingan 

seluruh komponen bangsa

Potensi wakaf yang sangat besar, jika 

dapat direalisasikan dan dikelola secara 

baik dan profesional, akan menjadi soko 

guru perekonomian Indonesia. Tanah 

wakaf yang sangat luas dan jumlahnya 

terus bertambah, jika dapat dioptimalkan 

dengan pengelolaan yang baik dan 

profesional, khususnya di sektor 

produktif dan pelayanan publik—akan 

dapat dirasakan manfaatnya oleh 

seluruh komponen bangsa, tanpa 

kecuali.

strategi “paradigmatic-integral”



MEMPERKUAT “EKOSISTEM” WAKAF

Competition (competitiveness), 

 Strength Points Proven, Entitas berbeda  

 kepemilikan

Collaboration-Synergy, 
Part of similarities, Mutuality principles

Ecosystem

VS

Intersection

Part of 

similarities

1

Win-

loss

Win-win

Monopoly

2

3

4

▪ Ke-jujuran, Ke-ikhlas-an
▪ Kesadaran “fungsional” 
▪ Kesadaran “etis-universal”

Dibutuhkan :

strategi “paradigmatic-integral”



- Meruntuhkan “ke-akuan”, memperkuat 

  “ke-kitaan”; Melakukan transformasi dari 

  SAYA menjadi KAMI dan menjadi KITA;

Strategi Membangun dan 

Memperkuat “Ekosistem”

The Power of 

Jamaah

The Power of WE

- Memperkuat Socio cohesiveness; 
  dibangun dengan prinsip mutuality 
  (ke-salingan), “dialog”, saling memberi, 

  menerima, dan saling menghargai;

- Mengubah: mindset, metodologi, strategi, dan 

  perilaku dengan tetap memperhatikan “sistem 
  nilai”;
- Perlu solusi dan strategi “paradigmatic-integral”



MEDIA
Publikasi, Promosi, 

Literasi

MASYARAKAT
Aktor Utama, Pengguna, 

Penjaga, Pemelihara.

AKADEMISI
Inovator, Inventor, 

Konseptor, Enabler

DUNIA USAHA
Kolaborator, Enabler, Proses 

“Bisnis” Mitra Penyedia 

Sumber Daya

PEMERINTAH
Regulator, Koordinator, 

Supervisor

KOLABORASI PENTAHELIX 

DALAM PENGELOLAAN WAKAF

*) Pentahelix adalah sebuah model inovatif yang ‘menghubungkan’ Pemerintah, Masyarakat, Akademisi, Dunia Usaha, 

dan Media untuk meciptakan ekosistem berdasarkan tugas, kewenangan, kreatifitas, dan pengetahuan masing-

masing, dalam upaya pengelolaan Wakaf di Indonesia



▪ BWI adalah lembaga  negara independen yang  dibentuk berdasarkan  

Undang-Undang Nomor 41  Tahun 2004 tentangWakaf; 

▪ BWI dibentuk dalam rangka  mengembangkan dan  memajukan 

perwakafan di  Indonesia. 

▪ BWI pertama kali dibentuk 13  Juli 2007

▪ Menurut Pasal 49 UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf,  Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) mempunyai tugas dan wewenang:  

Pembinaan 

Nazhir

Pemberhentian 
dan Pengangkatan 

Nazhir

Memberikan Izin 

Perubahan dan 

Peruntukan Harta 

Benda Wakaf

(HBW)

Persetujuan 

Penukaran dan 

Perubahan Status 

Harta Benda Wakaf 

(HBW)

Pengelolaan HBW

Skala Nasional dan 

Internasional

Memberi  Saran

Regulasi Perwakafan

kepada  Pemerintah

B A G A N TUGAS DAN WEWENANG BWI

MENJAWAB TANTANGAN



DIVISI-DIVISI 
DAN LEMBAGA

Pola Kerjasama Nadzir & Bank Syariah

Divisi-divisi :

1. Divisi Pembinaan dan 
Pengawasan Nazhir 

2. Divisi Pengelolaan dan 
Pengembangan Wakaf 

3. Divisi Pengembangan 
Strategis dan Transformasi 
Digital

4. Divisi Hukum dan 
Pengamanan Aset

5. Divisi Hubungan 
Masyarakat, Sosialisasi, 
dan Literasi Wakaf

6. Divisi Tatakelola, 
Kelembagaan, dan 
Kerjasama

7. Lembaga Kenazhiran (LK)

B A G A N

5

DEWAN 
PERTIMBANGAN

BADAN PELAKSANA
(Ketua)

WAKIL KETUA
(I - II)

SEKRETARIS BENDAHARA

STRUKTUR ORGANISASI BWI

SK Nomor 018/BWI/V/2024 

Susunan Pengurus BWI Masa Jabatan 2024-2027

STAFF DIVISI

MENJAWAB TANTANGAN



www.bwi.go.id

WEB 
LEMBAGA

www.bwi.go.id/lit

erasi-wakaf

LITERASI 
WAKAF

www.jurnal.bwi.go.id

JURNAL AL-
AWQAF

www.lib.bwi.go.id

DIGITAL 
LIBRARY

www.satuwakaf.id

SATU WAKAF
www.lsp.bwi.go.id

LSP BWI LEMDIKLAT 
WAKAF www.layanan.bwi.go.id

ESERVICE

layanan / platform akuntansi 
wakaf BWI

SAMAWI

L A Y A N A N

BADAN WAKAF INDONESIA



MENJAWAB TANTANGAN

TRANSFORMASI DIGITAL

Pengembangan 
Infrastruktur 
IT -BWI Aplikasi

BWI DataMart

Pengembangan 
Platform SatuWakaf

(Fundrasing – Marketplace)

Pengembangan 
Host to Host 

Live

Pengembangan 
Platform SatuWakaf

Untuk GIB



MENJAWAB TANTANGANM E D I A



PENGEMBANGAN EKOSISTEM WAKAF TANAH

Business Mactching
& Financing



PROSES 
ONBOARDING 
PROYEK WAKAF

PROSES 
FUNDRAISING 
& FINANCING
PROYEK WAKAF

A

B

PROSPEKTUS
Proyek Wakaf 

Produktif

PROSES BISNIS SATUWAKAF

Wakif 
Institusional

WAKAF CSR

Nazhir Wakaf Uang

Wakif 
Perorangan

SatuWakaf 
Fundraising

RETAIL WAQF FUNDRAISING

SUWUN

Data Collection 
and Management

WAQF

Marketplace

Nazhir & Bisnis 
sebagai Investor

Investor 
Retail

SCF

INVESTASI

Pengelola BisnisNazhir Wakaf 
Tanah

Business Matching 
& Due dilligence

Marketplace

Membuat Proyek Wakaf 
Produktif

Other Social Fundraising

Manajemen Pembiayaan 
Wakaf Produktif

Marketplace

Marketplace



MALU
bicara tentang WAKAF 
kalau belum 
berWAKAF



TERIMAKASIH

Beramal Jariyah 
Semudah Ini
Jadikan Wakaf Sebagai Amal 
Keseharian Kita

WAKAF

NMID: ID2024341647095
A01

GERAKAN INDONESIA BERWAKAF
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